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INTI SARI

Pemeliharaan tanaman secara periodik digunakan untuk mewujudkan
keberhasilan tanaman yang dibudidayakan oleh masyarakat dengan tujuan
komersil. Pemantauan kesehatan hutan dapat dilakukan dengan metode Forest
Health Monitoring (FHM), dan frekuensi serangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis gangguan pada tegakan, menganalisis kondisi kesehatan dan
tingkat kerusakan pada tegakan, serta untuk mengetahui keseragaman pertumbuhan
pada tegakan sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) dan jabon
(Anthocephalus cadamba Roxb. Miqg.) di desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Forest Health Monitoring
(FHM) dan frekuensi Serangan. Pengambilan sampel dilakukan dengan IS 100%
atau dengan cara sensus. Analisis data dilakukan dengan cara pengkodean sesuai
dengan kondisi tegakan yang diamati. Jenis ganguan yang paling dominan oleh
kerusakan biofisik, yaitu luka terbuka, batang patah, perubahan warna daun, mati
pucuk, dan kerusakan lain. Sedangkan pada tegakan sengon tipe kerusakan pohon
yang terdapat didominasi oleh kerusakan biofisik, yaitu luka terbuka, batang patah,
perubahan warna daun, mati pucuk, patah dan mati, dan kerusakan lain yaitu karat
puru Uromycladium tepperianum (Sacc.) McAlp. Hasil pengamatan pada tegakan
jabon yang berjumlah 137 pohon merupakan tegakan homogen dengan persentase
pohon sehat sebesar 86% serta memiliki frekuensi serangan sebesar 15,33%,
sedangkan pada tegakan sengon memiliki jumlah 145 pohon dengan persentase
pohon sehat sebesar 79% dan frekuensi serangan lebih tinggi daripada tegakan
jabon yaitu 20,69%.

Kata kunci: Kesehatan tegakan, pertumbuhan, tumbuhan bawah, Frekuensi

serangan
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